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Abstract: This study aims to find out (1) The efforts made by teachers to shape student discipline in
online learning for Civics subjects, (2) Obstacles in forming student discipline in online learning Civcs
subjects at SMAN 1 Sesenapadang. The research carried out is a qualitative research with descriptive
type. Data collection technigues carried out are: observation, interviews, and documentation . The
data obtained from the results of this study were processed using descriptive qualitative data analysis.
Presentation of data in the form of narrative text. The results of the study show that (1) the efforts
made by the teacher form student discipline in online learning for Civics subjects, namely, making
agreements with students or commonly called learning contracts. be a role model for students,
habituation of discipline, and provide an understanding of discipline through PPKn materials and
learning. (2) Constraints faced in the formation of student discipline caused by external factors and
internal factors. The external factor is the lack of students' awareness of discipline. External factors
are the lack of interaction between teachers and students, a non-conducive student learning
environment, an unstable internet network, and inadequate mobile devices and quotas.

Keywords: Discipline formation, online learning, Civics

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Pembentukan kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran daring mata pelajaran PPKn, 2) Kendala pembentukan kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran daring mata pelajaran PPKn di SMAN 1 Sesenapadang. Penelitian yang dilaksanakan
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pegumpulan data yang dilakukan yaitu: observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diolah dengan
menggunakan analisis data secara kualitatif deskriptif. Penyajian data dalam bentuk teks naratif. Hasil
penelitian menujukkan bahwa; 1) Upaya yang dilakukan oleh guru membentuk kedisiplinan siswa
dalam pembelajaran daring mata pelajaran PPKn, yaitu, membuat perjanjian dengan siswa atau yang
biasa disebut kontrak belajar. menjadi teladan bagi siswa, pembiasaan sikap disiplin, dan memberikan
pemahaman tentang kedisiplinan melalui materi dan pembelajaran PPKn. 2) Kendala yang dihadapi
dalam pembentukan kedisiplinan siswa disebakan faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
yaitu kurangnya kesadaran siswa terhadap kedisiplinan. Faktor eksternal yaitu kurangnya interaksi
guru dan siswa, lingkungan belajar siswa yang tidak kondusif, jaringan internet yang tidak stabil, dan
perangkat gawai dan kuota yang tidak memadai.

Kata kunci: Pembentukan kedisiplinan, pembelajaran daring, PPKn

PENDAHULUAN tumbuh kembangnya peserta didik men-
jadi manusia yang paripurna. Pendidikan
mempunyai tanggung jawab untuk men-
jadikan siswa yang educated (terdidik)
dan civilized (beperadaban). Siswa bukan
hanya memiliki kompetensi intelektual
yang tinggi, tetapi juga sangat penting
mempunyai kompetensi sikap/ afektif

Pendidikan sebagai wadah bagi
peserta didik untuk mengembangkan
sikap, pengetahuan, dan sejumlah
keterampilan yang dibutuhkan dalam
mengembangkan diri. Dengan demikian
pendidikan menjadi tumpuan harapan
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yang dapat membantu dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Salah satu langkah dalam
pengembangan kompetensi sikap bagi
siswa adalah dengan melalui penanaman
pendidikan karakter.

Pentingnya perlindungan hukum
adalah untuk menciptakan tatanan
masyarakat yang adil, damai, dan sejah-
tera tanpa adanya pelanggaran hak asasi
manusia dan pelanggaran hukum
lainnya. Selain itu juga untuk menjamin
agar subjek hukum memperoleh segala
haknya. Kemudian, jika hak-hak tersebut
dilanggar, keberadaan perlindungan
hukum dapat memberikan perlindungan
yang cukup bagi subjek hukum yang

dirugikan.
Pendidikan karakter menjadi
keharusan. Karena pendidikan tidak

hanya menjadikan peserta didik cerdas,
pendidikan juga untuk membangun budi
pekerti dan sopan santun dalam kehidu-
pan. Pendidikan karakter bertujuan
meningkatkan mutu penyelengaraan dan
hasil pendidikan yang mengara pada
pencapaian pembentukan karakter dan
alhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang sesuai standar
kompetensi lulusan.. melalui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik
mampu secara mandiri meningkatkan
dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan mengiternalisasi nilai-nilai
karakter dan akhlak mulia, sehingga
terwujud dalam perilaku sehari-hari
Pendidikan karakter dintegrasikan
melalui mata pelajaran di sekolah. Dalam
setiap mata pelajaran, materi pembelaja-
ran yang berlandaskan norma atau nilai
harus diciptakan dan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. PPKn memiliki
hubungan yang sangat erat dengan
pengembangan pendidikan karakter.
Pendidikan karakter dan pelajaran PPKn
bukanlah mata pelajaran yang dapat
dipisahkan. Tujuan mata pelajaran PPKn
adalah untuk mengedepankan pendidi-
kan karakter dan membangun nasiona-
lisme. Setiap proses pembelajaran men-
cakup pengembangan karakter dalam

mata pelajaran PKn. Diharapkan PPKn
sebagai mata pelajaran yang bertujuan
untuk menumbuhkan warga negara yang
berkarakter baik dan kemampuan ber-
pikir kritis akan berdampak signifikan
terhadap kedisiplinan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Kedisiplinan sebagai salah satu
bagian dalam pendidikan karakter dan
menjadi tujuan penting pendidikan
nasional. Seperti yang termuat pada pasal
3 Undang- Undang Nomor 20 Tahun
2003 bahwa: “Pendidikan nasio-nal
berfungsi mengembangkan kemam-puan
dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, ber-
tujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertang-gungjawab.”

Kedisiplinan merupakan ketaatan
terhadap segala peraturan (tata tertib dan
sebagainya). Ada dua konsep utama
dalam disiplin: taat (patuh) dan aturan
(tata tertib). Dapat dikatakan Tujuan
disiplin adalah mengubah perilaku sese-
orang agar secara konsisten mengikuti
semua aturan yang telah dikomunikasi-
kan. Orang yang kurang disiplin sering
kali tidak memiliki rasa tanggung jawab
dan merasa tidak dibatasi oleh seperang-
kat prinsip moral, yang menghasilkan
kinerja di bawah standar. Disiplin sebagai
upaya pada diri seseorang untuk mem-
bentuk karakter yang baik.

Kedisiplinan sangat penting bagi
setiap siswa, dimanapun dan kapanpun.
Hal ini terjadi karena Kkedisiplinan
mempengaruhi seberapa efektif siswa
dalam mengejar tujuan mereka. Apabila
masalah disiplin dikaitkan dengan sistem
pendidikan, maka kedisiplinan tersebut
berpengaruh kepada efektivitas proses
pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar. Kedisiplinan sebagai salah satu
unsur penunjangnya dalam proses
pembelajaran. Kedisiplin dalam kelas
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berpotensi mempengaruhi hasil belajar
siswa. Hal ini bisa kita perhatikan dari
hasil belajar yang didapatkan oleh siswa.
Siswa yang lebih disiplin cenderung
mendapat nilai lebih tinggi daripada
siswa yang kurang disiplin.

Kedisiplinan siswa di masa pan-
demi mendapat perhatian karena keraga-
man lingkungan belajar yang berbeda-
beda. Guru dan siswa tidak dapat
berinteraksi secara langsung selama
proses pembelajaran tetapi secara online,
melalui jejaring sosial atau aplikasi pem-
belajaran. Pembelajaran daring adalah
kerangka proses belajar mengajar tanpa
tatap muka secara langsung antara guru
dan siswa namun dilaksankan secara
daring dengan memanfaatkan aplikasi
pembelajaran. Meskipun siswa berada di
rumah, namun guru harus memastikan
bahwa proses pembelajaran siswa tetap
berjalan dengan baik.

Pembelajaran daring menghadir-
kan tantangan baru bagi guru karena
menuntut mereka untuk mahir meman-
faatkan teknologi untuk melakukan
proses pembelajaran guna mencapai
tujuan pendidikan dan diharapkan dapat
membantu siswa dalam membentuk
karakter positif. Pembelajaran tatap
muka dan online harus diatur, dilakukan,
dan dinilai. Mengingat metode pembela-
jaran daring ini berdampak pada kepri-
badian siswa, khususnya yang berkaitan
dengan masalah kedisiplinan.

Sesuai tulisan Ana Widyastuti
dalam bukunya tentang Optimalisasi
Pembelajaran Jarak Jauh, Daring Luring,
BdR menyatakan banyak siswa mengikuti
kelas online dengan baik pada awal
diberlakukannya proses belajar daring,
tetapi seiring proses belajar mengajar
online berlanjut, semakin banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajar
mereka. Seperti ketidakdisiplinan siswa
dalam mengerjakan tugas, siswa sulit
mengatur waktu. Para guru kurang
memiliki kapasitas dalam mendampingi
siswa belajar. Sehingga mengakibatkan
nilai siswa menurun pada masa
pembelajaran daring. Dampak lainnya

seperti belum sepenuhnya menguasai
teknologi dan informasi, terbatasnya
sarana dan prasarana, akses jaringan
internet belum memadai, biaya/ekonomi,
dan kurangnya motivasi dan semngat
belajar siswa.

Begitu juga yang terjadi di SMAN 1
Sesenapadang. Berdasarkan studi pen-
dahuluan di sekolah tersebut dapat
diketahui setelah berjalannya proses
pembelajaran daring, beberapa siswa
mengalami kendala dalam belajar serta
tidak disiplin terhadap pertemuan pem-
belajaran. Hal ini terlihat saat dilak-
sanakannya pembelajaran daring, guru
terlebih dahulu menginformasikan mela-
lui grup Whatsapp bahwa peserta didik
harus bergabung pada aplikasi Google
Meet 15 menit sebelum pem-belajaran
dimulai. Namun beberapa siswa ter-
lambat dan tidak bergabung tanpa ada
konfirmasi kepada guru yang sedang
mengajar. Selain itu berdasarkan infor-
masi dari guru tersebut mengung-kapkan
bahwa beberapa siswa tidak mengerjakan
tugas dengan baik selama pembelajaran
daring. Dari beberapa contoh-contoh
tersebut dapat dikatakan bahwa kurang-
nya kedisiplinan siswa selama pembela-
jaran daring.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kuali-
tatif yang berusaha mengeksplorasi dan
memahami suatu gejala tentang Pemben-
tukan kedisiplinan siswa pada pembela-
jaran daring mata pelajaran PPKn di
SMAN 1 Sesenapadang, Kabupaten
Mamasa. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian kualitatif bukan berupa data
angka melainkan data yang berasal dari
hasil wawancara, catatan dokumen
pendukung yang relevan dengan judul
penelitian yang akan diteliti. Teknik
pengumpulan data adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun
instrumen yang digunakan seperti
kamera, buku catatan serta pedoman
wawancara. Serta uji keabsahan data
dilakukan dengan cara triangulasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembentukan Kedisiplinan
Siswa Dalam Pembelajaran
Daring Mata Pelajaran PPkn Di
SMAN 01 Sesenapadang

Dalam pembentukan kedisiplinan
siswa pada pembelajaran daring mata
pelajaran PPKn ada beberapa upaya dan
cara yang dilakukan oleh guru. Upaya
guru sebagai pemimpin kelas sangat
penting untuk pengembangan disiplin
siswa. Tugas guru memiliki arti yang
sangat penting. Apalagi jika pembelaja-
ran dilakukan secara daring, guru perlu
proaktif dan kreatif dalam mengelola
kelas karena merekalah yang paling
paham dengan keadaan siswa saat itu.
Adapun beberapa upaya yang dilakukan
oleh guru PPKn dalam mrmbentuk
kedisiplinan siswa di SMAN 1 Sesena-
padang selama proses pembelajaran
daring dilaksanakan.

a. Melalui Kontrak Belajar

Sebelum proses pembelajaran
daring dimulai guru PPKn mengadakan
kontrak belajar dengan setiap siswa
Kontrak belajar adalah seperangkat
pedoman dan aturan yang dibuat
berdasarkan kesepakatan antara guru
dan siswa demi menjamin keberhasilan
kegiatan pembelajaran..

Kesepakatan dalam kontrak bela-
jar yang dibuat antara lain yaitu ketepa-
tan waktu mengikuti pembelajaran dan
ada sanksi bagi siswa yang terlambat
masuk, tidak masuk pembelajaran, dan
tidak mengerjakan tugas. Pembuatan
kontrak belajar antara guru PPKn dan
siswa dilakukan untuk membantu siswa
tetap disiplin, tetap menjaga rasa tang-
gung jawab dan tetap melaksanakan
kewajibannya selama pembelajaran
daring.

Peningkatan disiplin kelas dapat
dipengaruhi oleh aturan-aturan yang
termuat dalam kontrak belajar tersebut
karena kontrak belajar merupakan suatu
usaha pendidikan yang disengaja yang

dipergunakan untuk mencapai tujuan
belajar yang dapat dilihat dalam sikap,
tingkah laku, dan perkataan.

Di dalam aturan kontrak belajar juga
disepakati beberapa sanksi/hukuman
apabila melakukan pelanggaran. Tujuan-
nya adalah untuk meberikan kesadaran
bagi siswa yang melakukan suatu
pelanggaran terhadap aturan. Sanksi
yang diberikan dimaksudkan agar
memberi nilai pendidikan, artinya siswa
lebih sadar bahwa perbuatan yang salah
atau melanggar akan membawa
konsekuansi dan harus diterima olehnya.
Dengan demikian siswa diharapkan
mengulangi pelanggaran yang serupa
atau pelanggaran lainnya.

b. Keteladanan

Upaya dilakukan oleh guru dalam
membentuk kedisiplinan siswa pada
pembelajaran daring adalah dengan
memberikan contoh sikap disiplin bagi
siswa atau keteladanan. Hal ini dilakukan
supaya tidak ada alasan bagi siswa untuk
tidak disiplin karena guru telah menjadi
memberi contoh disiplin dan menjadi
teladan untuk diikuti siswa, dengan
demikian Siswa secara bertahap akan
mengadopsi budaya disiplin tersebut.

Contoh teladan yang diberikan
oleh guru PPKn kepada siswa pada saat
pembelajaran daring adalah melalui
kehadiran dan ketepatan waktu dalam
mengajar. Guru pertama-tama harus
mengembangkan  kepribadian  yang
positif bagi dirinya sendiri karena siswa
selalu memandang mereka sebagai
panutan dan meniru semua sikap,
tindakan, dan perilaku guru.

Keteladanan seorang guru dalam
membangun Kkarakter disiplin sangat
memberi berpengaruh terhadap siswa
karena manusia adalah makhluk yang
suka meniru, termasuk siswa, maka dari
itu guru memegang peranan yang sangat
penting dalam pembentukan kepribadian
siswa karena siswa mencontoh kepri-
badian, sikap dan perilaku gurunya guna
mengembangkan kepribadiannya sendiri
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c. Pembiasaan

Pembiasaan adalah ketika sesuatu
sengaja dilakukan berulang-ulang dan
terus menerus dilakukan dengan tujuan
agar hal tersebut tertanam dalam
pikiran.Pembiasaan sikap disiplin siswa
yang dilakukan oleh guru PPKn SMAN 1
Sesenapadang dilakukan dengan mem-
biasakan siswa berdoa sebelum belajar,
membiasakan tepat waktu mengikuti
pelajaran, dan membiasakan siswa untuk
menaati protokol kesehatan. Kedisplinan
siswa akan terwujud apabila ditanamkan
pembiasaan yang baik yang terus
menerus dilakukan.

Metode pembiasaan merupakan
langkah yang sangat tepat untuk
mengembangkan kepribadian siswa.
Dengan membiasakan siswa metode
pembiasaan ini perlu diterapakan oleh
guru dalam proses pembentukan
karakter, untuk membiasakan siswa
dengan sifat-sifat baik dan terpuji, maka
implus-implus positif akan tersimpan
dalam sistem otak, sehingga aktivitas
yang dilakukan oleh siswa terekam secara
positif.

d. Pembelajaran dan Materi PPKn

Dalam membentuk kedisiplinan
pada siswa, guru dapat memberikan
pemahaman kedisiplinan melalui pem-
belajaran dan muatan materi dari PPKn
sebagai mata pelajaran yang mengede-
pankan pembentukan karakter siswa.

Siswa perlu diberi pemahaman
dan diajarkan tentang kedisiplinan
dengan maksud untuk mengembangkan
karakter disiplin karena perilaku disiplin
tidak dapat langsung diterapkan. Siswa
terlebih dahulu diberikan pemahaman
tentang konsep dasar dari Pendidikan
karakter  sehingga mereka dapat
membedakan antara karakter baik dan
buru

Pada dasarnya materi PPKn
memiliki peran sentral dalam memben-
tuk karakter siswa termasuk karakter
disiplin. PPKn merupakan mata pelaja-
ran yang bertujuan untuk memajukan

pendidikan karakter dan memperkuat
karakter siswa Kkhusunya karakter
disiplin. Melalui proses pembelajaran
PPKn Guru dapat mendisiplinkan siswa
dengan mengamati dan mengembangkan
pengetahuan siswa melalui materi dan
mengajak siswa untuk mendiskusikan
masalah-masalah terkait dengan PPKn.

B. Kendala Pembentukan Kedisip-
linan Siswa Dalam Pembelaja-
ran Daring Mata Pelajaran PPKn
Di SMAN 1 Sesenapadang

Pembelajaran daring dipandang
sebagai sarana bagi siswa untuk tetap
melanjutkan pendidikan meski berada di
rumah selama masa pandemi. Namun
pembelajaran daring memang memberi-
kan sejumlah tantangan dan kendala,
terutama bagi siswa SMAN 1 Sesena-
padang. Banyak siswa merasa sulit dalam
belajar online. Berdasarkan hasil peneli-
tian, peneliti mengidentifikasi beberapa
kendala dalam pembelajaran daring, baik
kendala dari faktor internal maupun
faktor eksternal.

a. Faktor Internal

Kendala yang dihadapi oleh guru
PPKn dalam proses pembentukan
kedisiplinan siswa yaitu kesadaran akan
pentingnya sikap disiplin masih kurang
dalam diri siswa sendiri. Hal ini sudah
menjadi persoalan guru jauh sebelum
pembelajaran daring dilaksanakan.

Tingkat kesadaran diri siswa akan
pentingnya sebuah kedisiplinan belum
maksimal. Hal ini dapat diketahui kita
seperti penjelasan oleh guru dan juga
hasil penelitian terdahulu, bahwa masih
ada siswa sering terlambat mengikuti
pembelajaran daring, tidak mengerjakan
tugas rumah dan sebagainya.

Kesadaran diri memungkinkan
seseorang untuk memahami diri sendiri
tentang peran penting dari disiplim
Kurangnya kesadaran dalam diri siswa
menjadi sebuah penghambat paling besar
bagi individu dalam memahami dan
mematuhi peraturan atau bersikap disip-
lin. Apabila ada kesadaran dalam diri
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seorang siswa untuk selalu mengikuti
aturan-aturan tanpa tekanan dan pak-
saan dari luar, maka disiplin akan dengan
mudah diterapkan.

b. Faktor Eksternal

Kendala pembentukan kedisipli-
nan siswa pada pembelajaran daring
bukan hanya berasal dari factor-faktor
internal saja, tetapi juga timbul dari
faktor-faktor luar (eksternal).

Pertama, Kurangnya interaksi
antara guru dan siswa. Komponen utama
dari proses belajar mengajar adalah
interaksi antara siswa dan guru. Interaksi
guru-siswa yang efektif sangat penting
untuk proses pembelajaran karena
mempermudah guru untuk mengatur
perilaku setiap siswa. Adanya interakasi
guru dan siswa dapat dengan muda
memberikan pemahaman dan teladan
yang baik mengenai kedisiplinan siswa.
Minimnya interaksi antara guru dan
siswa menjadi salah satu tantangan yang
dihadapi guru PKn dalam mengem-
bangkan kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran daring. Ini terjadi karena
mereka tidak melakukan kontak secara
langsung sehingga hal tersebut mem-
pengaruhi sikap dan perilaku siswa
karena guru kesulitan dalam mengontrol
kedisiplinan siswa.

Kedua, lingkungan belajar. Saat
belajar daring, tempat belajar yang
digunakan siswa secara otomatis berubah
menyesuaikan keadaan dan situasi yang
mereka alami. Selama pembelajaran
daring, siswa hanya dapat menyelesaikan
tugas dan proses pembelajaran dari
rumah.. Tentu ada perbedaan saat belajar
di rumah dalan belajar di sekolah. Di
sekolah, siswa belajar di ruang Kkelas,
sedangkan di rumah, mereka belajar di
mana pun mereka merasa paling
nyaman. Hal ini menjadi masalah karena
sejumlah siswa tidak memiliki tempat
belajar yang sesuai karena kondisi rumah
mereka kekurangan ruang belajar yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.
Sehingga terdapat sejumlah gangguan
yang dapat mempengaruhi sikap siswa

dalam belajar. Gangguan tersebut sering
dialami beberapa siswa akibatnya siswa
malas untuk belajar. Oleh karena itu,
untuk mendorong kedisiplinan belajar
siswa selama pembelajaran daring harus
mendapat perhatian khusus dari guru
dan orang tua siswa agar siswa tidak
malas belajar dan menyelesaikan tugas

Ketiga, Jaringan Internet.
Jaringan internet merupakan kebutuhan
utama siswa untuk bisa mengakses
pembela-jaran daring. Beberapa siswa
mengalami kendala jaringan internet. Ini
terjadi karena letak geografis tempat
tinggal siswa memiliki koneksi internet
yang berbeda-beda bahkan beberapa
siswa masih jauh dari jangkauan internet.
Saat jaringan tidak mendukung peserta
didik dapat ketinggalan informasi, serta
menggunakan alasan ini untuk tidak
mengikuti  pembelajarann  sehingga
membuat disiplin belajar siswa menurun.

Keempat, terbatasnya fasilitas
gawai dan kuota internet. Untuk dapat
mengikuti proses belajar daring, siswa
harus memiliki perangkatsmartphone
dan kuota internet. Fasilitas utama yang
harus disediakan terlebih dahulu, seperti
laptop, komputer, handphone, dan kuota
internet, yang akan memudahkan siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses
belajar mengajar. Fasilitas ini sangat
penting untuk pengoperasian proses
pembelajaran yang efisien dan untuk
pembelajaran secara daring. Pada kenya-
taanya beberapa siswa tidak memiliki
fasilitas tersebut sehingga hal ini meng-
hambat siswa untuk mengikuti setiap
pembelajaran. Beberapa siswa harus
berbagi smartphone dengan teman
kelasnya sehingga resiko terhambatnya
proses pembelajaran siswa yang meng-
akibatkan menurunnya kedisiplinan
siswa. Pihak sekolah sendiri telah
menyediakan wifi secara gratis demi
membantu siswa yang tidak memiliki
kuota. Dengan adanya cara tersebut,
kendala yang dialami oleh guru PPKn
dalam membentuk karakter disiplin
siswa melalui pembelajaran daring dapat
diminimalisir.
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KESIMPULAN

1. Upaya pembentukan Kkedisiplinan
siswa dalam pembelajaran daring
mata pelajaran PPKn dilakukan oleh
guru. Pertama, yaitu, guru PPKn
membuat perjanjian dengan siswa
atau yang biasa disebut kontrak
belajar. Kontrak belajar yang dibuat
antara lain yaitu ketepatan waktu
mengikuti pembelajaran dan ada
sanksi bagi siswa yang terlambat
masuk, tidak masuk pembelajaran,
dan tidak mengerjakan tugas.. Kedua,
keteladanan. selama proses pembela-
jaran daring. guru PPKn hanya dapat
memberikan teladan disiplin tertentu
melalui kehadiran dan mengajar tepat
waktu melalui aplikasi pembelajaran.
Ketiga, melalui pembiasaan. Yang
dilakukan dengan membiasakan siswa
berdoa sebelum belajar, membiasakan
tepat waktu mengikuti pelajaran, dan
membiasakan siswa untuk menaati
protokol kesehatan. Keempat, yaitu.
Memberikan pemahaman tetang pen-
tingnya kedisiplinan melalui materi
dan pembelajaran PPKn. materi
pelajaran PPKn memiliki peran sentral
dalam membentuk karakter siswa
termasuk karakter disiplin

2. Dalam proses pembentukan kedisipli-
nan siswa dalam pembelajaran daring
ini mengalami beberapa kendala yang
disebakan faktor internal dan ekster-
nal. Faktor internal atau dari dalam
diri siswa itu sendiri yaitu rendahnya
kesadaran siswa terhadap pentingnya
kedisiplinan. Faktor eksternal yaitu:
kurangnya interaksi guru dan siswa,
lingkungan belajar siswa yang tidak
kondusif, jaringan internet yang tidak
stabil, dan terbatasnya fasilitas gawai
dan kuota internet.
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